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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Pemikiran 

Dalam rangka menyikapi permasalahan yang 
muncul di wilayah binaan  khususnya diberbagai dae-
rah di Indonesia   maka pembina teritorial  hakekat-
nya merupakan unsur potensi wilayah geografi, de-
mografi dan kondisi sosial yang mampu menciptakan  
suatu kekuatan kewilayahan sebagai ruang,alat dan 
kondisi  yang tangguh dalam mengatatasi berbagai  
ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan ter-
hadap kelangsungan hidup bangsa dan negara serta 
jalannya pembangunan nasional.  Wilayah binaan 
merupakan  bentuk kesatuan  wilayah  program  ma-
nunggal TNI yang saling terkait  yang merupakan 
wujud nyata dan kepedulian TNI dalam pengabdi-
annya kepada Nusa dan Bangsa. Salah satu bentuk 

Untuk meningkatkan peran Babinsa yang optimal maka diperlukan tingkat kesadaran ma-
syarakat dalam mendukungnya, karena bagaimanapun baiknya program yang dilakukan 
oleh Babinsa tanpa didukung dengan tingkat kesadaran masyarakat, maka pelaksanaan tu-

gas tersebut akan mengalami hambatan.  Oleh karena itu desa-desa yang ada baik di kepulauan (desa 
nelayan), desa pesisir (desa nelayan dan petani), desa daratan dan dataran, pegunungan, perkotaan, 
pinggiran kota, maupun didesa-desa perbatasan, harus perlu dioptimalkan dengan peran  Babinsa 
yang terkait dengan pembinaan pada masyarakat dalam menciptakan sistem keamanan lingkungan 
yang nyaman, serta aman dari berbagai gangguan.  Kita dapat fahami bahwa dalam menciptakan 
suatu kondisi lingkungan yang aman dan terkendali merupakan tugas kepolisian, seringkali tak mam-
pu mengendalikan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat karena luasnya wilayah yang dijan-
gkau apalagi terdapat didaerah-daerah terpencil,  kondisi-kondisi ini juga tentunya akan melibatkan 
aparat terkait antaranya adalah peran Babinsa.  Karena Babinsa dari segi strategi maupun kekuatan 
dalam menangkal lawan lebih baik ketimbang perangkat lainnya. Keandalannya dalam menangkal 
musuh maupun lawan telah didukung dengan persediaan alat tempur yang memadai  serta kelebihan 
kemampuan  yang dimiliki  oleh prajurit TNI. Dengan berfungsinya peran Babinsa secara optimal 
maka diharapkan akan mampu menciptakan sistem keamanan dan ketertiban masyarakat secara ter-
kendali yang bebas dari gangguan.  Kenyataannya tugas  Babinsa belum optimal,  belum optimalnya 
tugas Babinsa karena belum mendapatkan dukungan penuh dari masyarakat, buktinya dalam menga-
tasi gangguan keamanan Babinsa bergerak sendiri tanpa adanya dukungan masyarakat. Lemahnya 
dukungan masyarakat akan mempengaruhi pelaksanaan tugas Babinsa dalam menjaga keamanan 
dan ketertiban dimasyarakat. 

PERANAN BINTARA PEMBINA DESA (BABINSA) DALAM MENUNJANG
KETERTIBAN DAN KEAMANAN MASYARAKAT DI DESA WAREMBUNGAN 

KECAMATAN PINELENG KABUPATEN MINAHASA

Oleh : ADE ROHMAT WAHYUDIN
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wujud nyata manunggal TNI dalam pengembangan 
wilayah Binaan adalah Koramil.

Koramil  sebagai salah satu Pembina Teritorial 
terdepan  dalam  melaksanakan misinya  merupakan 
satuan keamanan TNI ABRI  di bawah dari KODIM   
merupakan manifestasi TNI  AD  yang termasuk 
salah satu system  pertahanan  dalam negeri khusus-
nya di darat  sebagai   komponen strategis dipersiap-
kan untuk  menjaga keamanan dan ketertiban  mis-
inya membantu  pemerintah dibidang pertahanan 
keamanan serta pembangunan khususnya peningka-
tan kesejahteraan dan memberikan bantuan menga-
tasi bencana alam. 

Koramil sebagai satuan Pembina Teritorial ter-
depan dalam suatu wilayah melaksanakan tugasnya  
berpedoman  pada Sapta Marga, Sumpah Prajurit dan 
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8 Wajib TNI yang  memiliki 5 Kemampuan Teritori-
al. Koramil sebagai basis pertahanan TNI AD dalam 
suatu wilayah  melaksanakan tugasnya  secara cepat 
, tanggap dan reaktif diperlukan dimana saja  selain 
dalam keadaan darurat yang dipengaruhi oleh ber-
bagai ancaman.  Dalam urutan hirarkhi pembinaan 
keamanan pada  unit  terkecil yang dekat dengan 
wilayah garapan Binaan didesa maupun Kelurahan 
dibawah Koramil adalah  Bintara   Pembina Desa 
yang disingkat dengan  Babinsa.  Bintara Pembina 
Desa  merupakan    ujung tombak TNI AD  memiliki 
tugas dibidang keamanan melaksanakan  pembinaan 
kewilayahan, penduduk  dan kondisi sosial budaya 
dapat  bekerja sama  dengan berbagai  unsur terkait 
yakni dengan Kepala Desa/Kelurahan ; Badan Pem-
bina ketertiban masyarakat  demi meningkatkan ke-
amanan  dan  kesejahteraan masyarakat dari gang-
guan serta ancaman baik dari dalam maupun dari 
luar.

Wujud Pembinaan Teritorial  TNI merupakan 
suatu system pembinaan yang   digali dari pengala-
man perjuangan bersenjata untuk  menegakkan keutu-
han Negara  dengan berpegang teguh pada konstitusi 
yakni  Pancasila dan UUD 1945.    Dalam perjuangan 
TNI    pembinaan territorial telah teruji  aktivitasnya 
untuk menangkal  berbagai peristiwa  nasional mau-
pun sektoral yang bercorak kewilayahan sehingga 
dapat   digunakan sebagai upaya  untuk mengelola 
potensi kewilayahan. 

Dalam  pengelolaan potensi kewilayahan , pem-
binaan territorial  menjadi sangat penting karena  
kekuatanya   dipersiapkan  untuk  mencegah mun-
culnya berbagai ancaman  yang akan timbul dimana 
saja.   Kedudukan fungsi Pembinaan Teritorial TNI  
disamping sebagai  kekuatan Hankam, juga memiliki  
tugas yang sangat kompleks yaitu tugas pengabdian 
keamanan yang nyata dimasyarakat. 

Pembinaan Teritorial  dipersiapkan untuk  men-
ciptakan kader-kader prakjurit TNI  yang siap den-
gan  kemampuan intelijen, mendeteksi secara dini 
kemungkinan yang akan muncul  dari  dampak su-
versi  yang berakibat  membahayakan keamanan dan 
keutuhan  wilayah.  

Sebagaimana dikemukakan dalam   buku Petun-
juk Induk tentang Pembinaan Teritorial, disahkan 
dengan Skep Kasad Nomor Skep/98/V/2007 tanggal 
16 Mei 2007   maka  Babinsa adalah unsur pelaksana  
Koramil  bertugas melaksanakan bimbingan Terito-
rial (BINTER)  di wilayah pedesaan/kelurahan.  Ke-
mampuan Babinsa sangat menentukan keberhasilan  
bimbingan territoria ( BINTER)  didesa/kelurahan 
dimana  dalam melaksanakan tugasnya  berkoordi-
nasi dengan aparat terkait di Desa/ Kelurahan seperti 

tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh pemuda 
agar tidak terjadi kegagalan-kegagalan dalam melak-
sanakan tugasnya.

Di dalam pelaksanaan tugas sehari-hari Babinsa 
diperhadapkan dengan masalah yang berhubungan 
dengan masyarakat oleh karena itu   Babinsa perlu 
diberikan tuntutan  pendidikan khusus dibidang ter-
ritorial.    Jumlah personil Babinsa yang ada di tiap-
tiap Koramil masih sangat terbatas, sedangkan tu-
gas yang diemban diwilayah binaan sangat luas dan 
kompleks  sehingga pada Badan urusan  Koramil 
seringkali  merangkap menjadi Babinsa.  Disamping 
itu sebagian besar para Babinsa mempunyai wilayah 
tanggung jawab lebih yang lebih besar.  Para Babinsa 
dalam melaksanakan  tugasnya,  secara umum  belum 
memahami secara mendetail tentang  ruang lingkup 
tugas  bimbingan territorial  yang menjadi tanggung 
jawabnya.  Mutu Babinsa yang sekarang ini dimiliki 
secara perorangan dinilai baik, namun masih banyak 
yang berpendapat    bahwa sikap perilaku dan tindak 
tanduknya kurang memberikan kesan positif dikalan-
gan masyarakat dan aparat pemerintah sehingga di 
khawatirkan dapat menghambat pelaksanaan tugas-
nya. (Alfitra Salam, 2007).

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka 
penulis merasa tertarik mengambil pokok bahasan 
Skripsi dengan menitikberatkan pada “ Peranan Bin-
tara Pembina Desa (Babinsa) dalam menunjang ket-
ertiban dan keamanan masyarakat di Desa Warem-
bungan Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa’’.

B. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang akan diurai-

kan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1). 	 Bagaimana  peran Babinsa dalam menunjang 

ketertiban dan keamanan masyarakat didesa 
Warembungan ?

2). 	 Faktor-faktor apa saja yang menunjang peran 
Babinsa dalam mengatasi masalah ketertiban 
dan keamanan masyarakat ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1). Tujuan Penelitian 
	 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a.	 Mengetahui peran Babinsa dalam menun-
jang ketertiban dan keamanan masyarakat 
didesa Warembungan

b.	 Mendapatkan gambaran tentang faktor-
faktor  yang menunjang peran Babinsa 
dalam mengatasi masalah keamanan dan 
ketertiban masyarakat.

2). Manfaat Penelitian.
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a.  	 Manfaat Praktis
	 Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat 

memberikan bahan masukan dan informasi 
bagi pemerintah Desa  dalam menciptakan 
sistem keamanan dan ketertiban dalam ma-
syarakat. Selain itu hasil penelitian ini juga 
diharapkan akan dapat dipakai sebagai ba-
han evaluasi bagi pemerintah desa dalam 
menjaga dan menanggulangi sistem ke-
amanan lingkungan yang aman dan terken-
dali.

b.	 Manfaat Ilmiah.
	 Dari segi ilmiah hasil penelitian ini diharap-

kan akan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan Ilmu khususnya sumbangan 
nyata Ilmu Pemerintahan dalam memperka-
ya konsep-konsep sistem keamanan ling-
kungan.  

BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Peranan 

Kata peranan  sebenarnya menunjukan pada ak-
tifitas yang dilakukan seseorang untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu kelompok masyarakat. Apabila 
seseorang tidak melakukan apa-apa  dalam suatu ke-
lompok tersebut maka ia tidak akan melakukan hak 
dan kewajibannya sebagai anggota dalam organisasi.

Secara  Etimologis  kata peranan berasal dari 
kata peran yang artinya ; pemain sandiwara, tukang 
lawak. Kata “ Peran “  diberikan akhiran “ an” maka 
menjadi peranan yang artinya  sesuatu yang meme-
gang pimpinan terutama atau karena hal atau peris-
tiwa. Peranan adalah sesuatu yang, bagian atau yang 
memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya 
sesuatu hal dan peristiwa.

Pengertian ini menunjuk pada suatu social ter-
tentu, baik secara sepintas maupun berlangsung lama 
atau tetap yang didalamnya terdapat seseorang atau 
beberapa orang yang bertindak  atau berperan  seb-
agai kepala atau pemimpin terhadap kelompoknya. 
(W.J.S. Poerwadarminta,1996 : 735) .

Menurut Soerjono Soekanto  (1989: 146) menge-
mukakan peranan adalah aspek dinamis dari suatu 
status. Peranan ini selanjutnya berwujud kegiatan 
yang  merupakan suatu fungsi kepemimpinan  yang 
berusaha melaksanakan,  menyaksikan sesuatu yang 
menjadi  kepentingan bersama.

Peranan mencakup tiga hal yaitu :
1). Peranan adalah meliputi kaidah-kaidah atau nor-

ma-norma yang dibungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat, misalnya 

seorang pemimpin seperti halnya distrik. Dengan 
demikian pengertian peranan merupakan  seper-
angkat pengaturan-pengaturan yang membimb-
ing seseorang  dalam kehidupan kemasyarakatan,

2). Peranan adalah merupakan suatu konsep perihal 
apa yang dapat dilakukan atau dikerjakan oleh 
seseorang dalam masyarakat atau sesuatu organ-
isasi

3). Peranan juga dapat dikatakan sebagai prilaku in-
dividu yang penting bagi struktur social serta bi-
dang kehidupan lainnya.

B. Konsep Babinsa dan Peranya dalam Masyara-
kat

Konsep Babinsa adalah merupakan kepanjan-
gan dari Bintara Pembina Desa yang berada dibawah 
Koramil. (Mustafa, 2008:35).  Babinsa adalah pelak-
sana pembinaan teritorial yang berhadapan langsung 
dengan masyarakat desaserta dengan segala perma-
salahan yang penuh dengan kemajemukan.   Oleh 
karena itu sesuai dengan tekad TNI dalam rangka ikut 
berperan aktif dalam pelaksanaan pembangunn Nasi-
onal yang bertumpu pada pembangunan masyarakat 
desa, maka Babinsa harus mempunyai kemampuan 
yang memadai agar dapat memacu masyarakat de-
sanya aktif dalam pembagunan.  Oleh karena itu 
Babinsa dituntut memiliki kondisi mental serta mo-
tivasi yang tangguh (nilai juang yang tinggi), tingkat 
profesionlisme yang memadai dan kemmpuan yang 
dapat diandalkan.

Dapatlah difahami bahwa tugas pokok babinsa 
secara garis besar adalah sebagai berikut :
1.	 Melaksanakan tugas pokok sebagai prajurit TNI 

terutama dalam mengaplikasikan 5 kemampuan 
Teritorial,dan 8 wajib TNI

2.	 Melaksanakan tugas dibidang keamanan dan 
ketertiban dimasyarakat

3.	 Membina dan membimbing masyarakat dalam 
kaitan dengan keamanan dan ketertiban,

4.	 Menangkal berbagai bahaya, gangguan dan an-
caman yang diakibatkan oleh penyalahgunaan 
Narkoba, zat adiktif, Ilegal Loging, maupun ter-
orisme

5.	 Melaksanakan tugas intelegen 
6.	 Melaksanakan kegiatan bakti sosial dimasyara-

kat
7.	 Melaksanakan kegiatan sosial sebagai akibat 

dari adanya bencana alam maupun peristiwa-
peristiwa lainnya

8.	 Melaksanakan berbagai kegiatan baik dibidang 
pertanian, perikanan, peternakan, dan lain-lain 
dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
dan pendapatan masyarakat,
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9.	 Melaksanakan pembinaan dan penyuluhan di-
bidang pertanian, perikanan,peternakan, dan 
lain-lain serta  penyuluhan tentang program KB,

10.	 Melaksanakan tugas dalam pembinaan territorial 
(Mustafa, 2008:35).

11.	 Melakanakan tugas kerjasama dengan pemerin-
tah Daerah
Jadi berdasarkan tugas pokok babinsa seb-

agaimana dikemukakan diatas, maka tugas 

C. Konsep TNI dan perannya dalam pembangu-
nan

Dalam perjalanan sejarah panjang perjuangan 
bangsa, TNI berjuang  bersama-sama dengan rakyat 
dalam satu kekuatan yang utuh dan bersifat kewil-
ayahan. (Hafid Sinambela : 2001 : 14). 

Peran TNI bersumber pada latar belakang seja-
rah dan nilai-nilai budaya yang mengkristal menjadi 
falsafah atau dasar dan ideologi Pancasila serta kon-
stitusi UUD 1945

Mengacu pada landasan tersebut, pada prin-
sipnya TNI akan selalu berkiprah dalam mempertah-
ankan kelangsungan hidup bangsa dan negara, yakni 
kedaulatan  negara yang harus tetap tegak, keutuhan 
wilayah NKRI  yang harus tetap terjaga serta kesela-
matan bangsa dan segenap tumpah darah Indonesia 
yang harus tetap terjamin. Sehingga konsep untuk 
mempertahankannya dengan mengembangkan dan 
memanfaatkan segala potensi dan kekuatan nasional 
yang bersifat semesta, berdasarkan kesadaran akan 
hak dan kewajiban setiap warga negara (Pasal 27 
UUD 1945) serta keyakinan pada kekuatan sendiri 
dalam upaya bela negara. (Hafid Sinambela : 2001 
: 14).

Wujud implementasi peran TNI secara nyata 
telah ditunjukkan dengan keberhasilan dalam melak-
sanakan berbagai langkah-langkah reformasi internal 
TNI yang telah diaktualisasikan terus menerus sesuai 
dinamika  perkembangan reformasi nasional, den-
gan mengedepankan cara pandang bahwa (1) apapun 
yang dilakukan TNI senantiasa dalam rangka pem-
berdayaan institusi fungsional, (2) TNI merupakan 
bagian dari sistem nasional, (3)  TNI senantiasa di-
lakukan bersama komponen bangsa lainnya, TNI 
tidak berpretensi untuk dapat menyelesaikan semua 
permasalahan bangsa, (4) segenap peran dan tugas 
TNI dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di-
lakukan atas kebijakan dan keputusan politik bangsa.

Berangkat dari cara pandang tersebut, maka 
TNI dalam menjalankan tugas OMSP (Opersai Mi-
liter Selain Perang) yakni  memberdayakan wilayah 
pertahanan dan kekuatan pendukungnya secara dini 

sesuai dengan sistem pertahanan semesta, membantu 
tugas pemerintah     di daerah, membantu menanggu-
langi akibat bencana alam, pengungsian, dan pembe-
rian bantuan kemanusiaan, serta membantu pencar-
ian dan pertolongan dalam kecelakaan (search and 
rescue).  Penjabaran tugas tersebut menggambarkan 
adanya kewajiban TNI  membantu pemerintah dalam 
hal keikut sertaan membangun kehidupan berbangsa 
dan bernegara. (Hafid Sinambela : 2001 : 14).

METODOLOGI  PENELITIAN
A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif. Meleong, (1996) 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif  adalah 
suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk me-
mahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 
fenomena yang diteliti. Oleh karena itu dalam pene-
litian kualitatif peneliti adalah sebagai sumber  in-
strument yakni sebagai pengumpul data secara lang-
sung.  Data yang diteliti dapat mengalir apa adanya 
( Alamiah) tanpa adanya seting-seting. Oleh karena 
itu dalam penelitian kualitatif dapat diperlukan infor-
man. Antara informan dan peneliti memiliki hubun-
gan yang sangat erat, karena tanpa informan penu-
lis tak akan banyak mendapatkan informasi yang 
mengalir masuk khususnya dalam mendapatkan data 
yang akurat dan terpercaya. 

B. Fokus Penelitian dan Penentuan Informan. 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemuka-

kan sebelumnya maka fokus penelitian ditekankan 
Peranan Babinsa dalam menunjang ketertiban dan 
keamanan masyarakat di Desa Warembungan Keca-
matan Pineleng.

Berkaitan dengan penentuan informan, maka 
sesuai dengan fokus penelitian ini juga adalah ma-
syarakat  yang memiliki kepentingan dengan peranan 
Babinsa dalam menunjang ketertiban dan keamanan 
masyarakat diantaranya adalah Dandramil, Anggota 
babinsa, Aparat Desa, (Kepala Desa), tokoh ma-
syarakat dan masyarakat sebanyak 5 Informan. 

C. Teknik Pengumpulan dan pengolahan data.
Teknik pengumpulan dan pengolahan data dalam 

penelitian kualitatif  dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk yaitu melalui :

1.	 Observasi/pengamatan.
2.	 Wawancara.
3.	 Study Dokumen. 
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D. Teknik Analisis Data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam pene-

litian ini berpatokan pada penelitian kualitatif yang 
lazim digunakan  oleh setiap peneliti, oleh karena 
itu penulis mengambil petunjuk yang dikembangkan 
oleh para ahli peneliti kualitatif, yakni berpatokan 
pada konsep yang dibangun oleh  Miles dan Huber-
man (1992 dalam Moleong ,1996). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rangkuman Hasil 

Berdasarkan display data yang sudah dikemuka-
kan diatas maka pada kesempatan ini penulis dapat 
menguraikan rangkumannya sebagai berikut :

Masalah yang ditelusuri	 Temuan / in fo rmas i 
yang diperoleh
1. Peran Babinsa 	
-	 Sebagai Prajurit TNI AD  dalam mengemban 

misi TNI AD selalu siap dimanapun dan kapan-
pun diperlukan. Ada berbagai tugas yang ada   
diwilayah Binaan dimana para prajurit TNI AD   
bertugas antara lain melaksanakan tugas utama 
untuk menjaga keamanan dilingkungan Binaan, 
namun dalam pelaksanaan tugas tersebut selalu 
mendapatkan  petunjuk  atau Komando dari atas 
dalam pembinaan Teritorial yaitu dari Kodim. 
Kodim sebagai satuan wilayah Pembina territo-
rial telah mempersiapkan pelaksanaan system 
pembinaan territorial melalui Koramil dan seb-
agai pelaksana tugas di Koramil adalah Babinsa.  
Oleh karena itu Babinsa sebagai ujung tombak 
pelaksana dalam melaksanakan pembinaan keg-
iatan territorial TNI AD bertugas untuk melaku-
kan pembinaan geografi, pembinaan penduduk 
serta melaksanakan berbagai kegiatan sosial 
ekonomi dimasyarakat  serta dapat bekerjasama 
dengan pemerintah desa. Tugas Babinsa juga 
diperlukan untuk mengatasi berbagai peristiwa 
bencana alam, seperti tanah lonsongr, musibah 
kebekaran, letusan gunung merapi dan tugas-
tugas lainnya. 

-	 Dengan kompleksnya peran dan tugas Babinsa 
diwilayah territorial didesa maka Babinsa harus 
memiliki kesiapan dan kemampuan serta selalu 
tanggap dalam situasi dan kondisi yang ada di-
manapun juga.  Babinsa sebagai pengemban 
misi TNI AD dalam kegiatan pembinaan territo-
rial  perlu memantapkan pembinaan yang efektif 
khususnya dalam meniptakan, menyiapkan dan 
menyiagakan  kekuatan wilayah  yang tangguh, 
mandiri, berdaya guna dan berhasil guna.  

-	 Tugas Babinsa adalah sangat kompleks karena 
Babinsa harus mampu memprogramkan  pem-

binaan territorial secara terpadu terutama pada 
program pembangunan diwilayah Kecamatan 
dan Desa sehingga diharapkan dapat terealisir  
kekuatan yang memadai  sesuai dengan kemam-
puan dan tahapan pembangunan. Jadi dapatlah 
difahami bahwa tugas Babinsa sebenarnya bu-
kan hanya sebagai pelaksana tugas dibidang per-
tahanan dan keamanan saja   tetapi lebih dari itu 
adalah merupakan  patner dari pemerintah Dae-
rah dalam melaksanakan berbagai kegiatan pem-
bangunan yang ada didesa.

-	 Babinsa yang ada didesa  dapat mengemban misi  
profesionalisme TNI untuk  pelaksanaan tugas-
nya dalam pembinaan territorial

-	 Peran Babinsa  pelaksanaan tugasnya memiliki 
kemampun yang dilandasi dengan mental yang 
tangguh dan motivasi yang tinggi,  meskipun di-
penuhi dengan serba kekurangan dan serba ket-
erbatasan sarana dan prasarana serta dana.

-	  Para Babinsa dalam melaksanakan tugasnya ha-
rus memiliki  kemampuan  antara lain  kemam-
puan khusus,  kemampuan mental  dan ideologi,  
kemampun fisik,  kemampuan  profesionalisme  
dan pengusaan lima kemampuan teritorial.

-	 Kemampuan khusus berkaitan dengan kepekaan 
terhadap lingkungan, hidup sebagai bagian dari 
lingkungan artinya Babinsa harus mampu men-
ciptakan kondisi lingkungan yang kondusif,  
mampu sebagai pengayom, dan sebagai penyalur 
aspirasi masyarakat serta menjadi patner  yang 
berperan dalam penggerak stabilisator, dinamisa-
tor dan innovator dalam pembangunan, menjadi 
contoh dan teladan dalam menjalankan kewa-
jiban sebagai warga Negara yang baik, dan men-
jadi alat penerangan  yang dapat  menunjukan 
kebenaran TNI menjadi milik rakyat, lahir dari 
rakyat, berjuang untuk rakyat sehingga kehadi-
rannya selalu didambakan dan dincintai rakyat.  

-	 Kemampuan mental idiologi adalah setiap 
aparatur territorial didalam pelaksanaan tugas 
dan kewajiban yang menyatu dengan  rakyat ha-
rus  mempunyai pendirian  yang tangguh, tidak 
larut dan tergoyahkan  oleh keadaan lingkungan 
sekitarnya dimanapun ia bertugas dan berada.  
Disamping itu pula aparatur territorial harus 
benar-benar  meyakini kebenaran Pancasila dan 
UUD 1945  dengan menghayati dan mengamal-
kan mental Idiologi khususnya dalam kesadaran 
moral TNI  untuk mewujudkan dan meningkat-
kan kesadaran Apter, satu syarat yang dibutuhkan 
sebagai  Prajurit  Pejuang yang memiliki mental 
dan idealime dengan bericirikan : kesadaran dan 
hakekat kemanusiaan, kesadaran ikut memiliki, 
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kesadaran tanggungjawab, dan rasa cinta tanah 
air yang tinggi, rela berkorban demi kepentin-
gan Bangsa dan Negara serta keberanian untuk 
menanggung resiko demi membela Negara.

-	 Kemampuan fisik adalah kemampuan yang ha-
rus dimiliki oleh seorang prajurit Babinsa yang 
tangguh memiliki tubuh kekar, dengan penampi-
lan yang ramah serta selalu menjaga kesehatan. 
Sedangkan untuk kemampuan profesionalisme 
berkaitan dengan tingkat kemampuan dan ket-
rampilan  yang dilandasi oleh penguasaan ke-
majuan dan perkembangan teknologi  serta Ilmu 
Pengetahuan,  mewujudkan dan meningkatkan 
potensi aparatur territorial dan ketrampilan yang 
dilandasi oleh  penguasaan teknologi dan ilmu 
pengetahuan yang bercirikan :  1) Keyakinan 
akan kemampuan diri sendiri,  2)  Cinta kepada 
tugasnya,  3) Kesadaran untuk selalu mening-
katkan kemampuan 4)  Kesadaran untuk bekerja 
sama dalam hubungan tim dan system, dan  5)   
Penuh Tenggang rasa, loyalitas dan kesadaran 
akan manfaat bekerja keras baik untuk kepent-
ingan pribadi maupun organisasi serta keyakinan 
akan masa depan yang lebih baik dari keadaan 
sekarang

-	 Seorang prajurit Babinsa dalam penguasaan ke-
mampuan territorial antara lain : a)  Kemampuan 
Intelijen Teritorial,  kemampuan yang dapat 
menyelenggarakan penginderaan terhadap ling-
kungan hidup, sehingga setiap perubahan dan 
perkembangan dalam masyarakat diketahui dan 
dikenai dengan cepat untuk memberikan cukup 
waktu dalam mengambil tindakan pencegahan. 
b) Kemampuan pembinaan teritorial adalah ke-
mampuan yang dapat mengikuti perkembangan 
dalam kehidupan masyrakat yang mencakup bi-
dang politik, ekonomi, sosial budaya, agama dan 
psikologi untuk menemukan hal-hal yang dapat 
menimbulkan  gejolak-gejolak  yang mengaki-
batkan gangguan terhadap keadaan serta mam-
pu mengambil tindakan pencegahan dan tindak 
pemberantasan dalam rangka memelihara st-
bilitas daerah, dan  c)  Kemampuan penguasaan  
wilayah adalah yang dapat mengikuti perkem-
bangan dalam kehidupan masyarakat  yang men-
cakup dalam bidang politik,  ekonomi,  sosial 
budaya,  agama dan psikologi untuk menentu-
kan hal-hal yang dapat menghambat jalannya 
pembangunan dan ikut serta di dalam mengger-
akkan perencanaan dan pelaksanaan pembangu-
nan. Selain kemampuan teiritorial sebagaimana 
dikemukakan diatas maka menurut   S.W. bah-
wa  seorang Babinsa haruslah memiliki lima 

kemampuan Territorial yang selalu diingat dan 
dilaksanakan, maka kemampuan yang dimaksud 
adalah     Kemampuan Temu Cepat Lapor Cepat, 
Kemampuan Manajemen Teritorial, Kemam-
puan Penguasaan Wilayah, Kemampuan Pembi-
naan Perlawanan Rakyat, dan Kemampuan Ko-
munikasi Sosial.

-	 Peran Babinsa cukup banyak antara lain menjadi 
penyuluh bagi petani,  melaksanakan penyulu-
han KB,  menangkal berbagai bahaya maupun 
ancaman yang dapat mengganggu keamanan dan 
ketertiban masyarakat, mengatasi berbagai ma-
salah kriminalitas.  Oleh karena itu pelaksanaan 
tugas Babinsa  dapat dirangkum dalam pembi-
naan potensi geografi, potensi demografi dan po-
tensi social ekonomi. Ketiga potensi pembinaan 
territorial yang dimaksudkan diatas perlu dilak-
sanakan oleh para Babinsa yang ada di Desa.  
Dalam pembinaan geografi, dimaksudkan untuk 
merubah keadaan lingkungan diwilayah Binaan, 
agar menjadi baik, aplikasi dari pembinaan geo-
grafi ini dapat dilihat dari peran Babinsa untuk ke-
giatan dibidang pertanian khususnya membantu 
para petani dalam hal bercocok tanam, memberi-
kan penyuluhan kepada para petani bagaimana 
cara memanfaatkan pupuk, bagaimana meng-
gunakan bibit unggul, bagaimana memaksi-
malkan hasil panen. Selain itu tugas Babinsa 
dalam pelaksanaan pembinaan territorial untuk 
kondisi geografi adalah melaksanakan berbagai 
kebersihan lingkungan, dimana program keber-
sihan lingkungan ini menjadi tugas rutin yang 
dilaksanakan pada setiap hari diwilayah Binaan 
dimana para Babinsa menjadi  motivator untuk 
mengatasi berbagai masalah lingkungan seperti 
menanam pohon, melaksanakan kebersihan ling-
kungan pada setiap hari jumat.

-	 Tugas babinsa dalam pembinaan Demografi, 
ditujukan dan diupayakan untuk meningkatkan  
peran penduduk agar dapat diberdayakan, serta 
ditingkatkan kualitasnya. Tugas nyata dari peran 
Babinsa di Desa Warembungan menurut Pelda 
R. adalah melaksanakan kegiatan penyuluan KB, 
melaksanakan pembinaan kesatuan bangsa, serta 
melaksanakan berbagai pembinaan bagi genera-
si muda terhadap kehidupan berbangsa dan ber-
negara.  Untuk pembinaan potensi  sosial ekono-
mi menurut Pelda R. bahwa dimasyarakat perlu 
dibekali dengan pengetahuan tentang kewirausa-
haan, oleh karena itu pembinaan dalam bidang 
sosial ekonomi dimaksudkan untuk menum-
buhkembangkan sikap kewirausahaan bagi ma-
syarakat agar supaya  dengan pembinaan terse-
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but masyarakat desa akan mampu meningkatkan 
kesejahteraannya. Tugas nyata Babinsa dalam 
pelaksanaan pembinaan sosial ekonomi  dapat 
dilihat dari aktivitas Babinsa untuk mendorong 
para Ibu-ibu melaksanakan kegiatan  kewirausa-
haan melalui upaya untuk memanfaatkan pe-
makarangan dengan dapur hidup, apotik hidup,  
praktek pembuatan Kue penganan, serta cara 
membuat proposal untuk memanfaatkan kredit 
dibidang perbankan, dengan melalui kelayakan 
usaha yang sudah dibina oleh babinsa agar kelak 
masyarakat akan mampu berusaha secara mandi-
ri sehingga sasarannya adalah meningkatkan ke-
sejahteraan dan pendapatan masyarakats. Selain  
pelaksanaan tugas Babinsa  yang dikemukakan 
diatas, apa pula peran babinsa dalam pelaksa-
naan keamanan dan ketertiban dimasyarakat ? 

-	 Bahwa kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
Babinsa saat ini cukup banyak dan memberikan 
pengaruh yang cukup besar dalam pelaksanaan 
pembangunan desa dan peningkatan kesejahter-
aan masyarakat. Untuk kegiatan pembangunan 
desa peran Babinsa dapat terlihat dari aktivitas 
untuk melaksanakan kegiatan kerjabakti setiap 
hari jumat yang dilakukan secara rutin, tanpa 
pamrih, membantu serta mengajak masyarakat 
untuk melaksanakan pembangunan  fisik seperti 
selokan air, pembuatan jembatan baru, rehabili-
tasi bangunan Kantor Desa, Rehabilitasi pem-
bangunan jalan setapak dan berbagai kegiatan 
pembangunan fisik  lainnya.  

2. Peran Babinsa dalam mengatasi masalah Keaman-
an dan Ketertiban dalam masyarakat  	
-	 Gangguan terhadap stabilitas keamanan adalah 

tindakan melawan hukum atau peristiwa social 
yang bertentangan dengan hukum,  jika suatu 
kasus  kurang cepat dan tepat dalam penanga-
nannya, maka dapat meluas dan berpengaruh ke 
berbagai wilayah lainnya dan apabila dibiarkan 
maka akan mengakibatkan keresahan dimasyara-
kat yang akhirnya dapat mengganggu stabilitas 
keamanan dan kewibawaan  pemerintah desa ter-
masuk diwilayah Binaan Koramil.  Oleh karena 
itu masalah keamanan sulit untuk  dinyatakan 
secara tegas karena merupakan suatu metode 
pembinaan territorial dimana upaya pembinaan 
keamanan wilayah bertujuan untuk menciptakan 
iklim  yang aman dan tertib  dalam pergaulan 
masyarakat banyak serta merangsang semangat 
dan  kesediaan rakyat untuk mewujudkan ke-
amanan diwilayah mereka tempati , sehingga 
dengan cara ini akan muncul pada masyarakat 

perasaan bebas dari rasa takut dan bahaya. Oleh 
karena itu gangguan terhadap stabilitas keaman-
an perlu diupayakan sedini mungkin oleh para 
Babinsa  diwilayah Binaan karena dengan upaya 
tangkal  dini maka  gangguan keamanan akan 
dapat diciptakan secara baik

-	 Masalah keamanan   dan tindak kejahatan kon-
vensional secara umum di desa masih dalam 
tingkat terkendali akan tetapi terdapat perkem-
bangan variasi kejahatan dengan kekerasan yang 
cukup meresahkan dan berakibat pada pudarnya 
rasa aman masyarakat.  Kriminalitas belum ter-
tangani secara optimal. Kriminalitas merupakan 
ancaman nyata bagi terciptanya masyarakat yang 
aman dan tenteram.

-	 Apapun yang dilakukan oleh para Babinsa  di-
wilayah Binaan tanpa adanya kerjasama dari ma-
syarakat maka gangguan akan selalu datang dan 
muncul kapanpun

-	 Babinsa saat ini selalu melakukan pendekatan 
dengan masyarakat dan berbaur bersama ma-
syarakat untuk mengatasi berbagai gangguan ke-
amanan yang sering muncul,

-	 Dalam 1 X 24 Jam aparat TNI  AD selalu siap 
menerima informasi dan berita dari masyarakat, 
dan kalaupun ada peristiwa atau kejadian dilokasi 
maka sebagai Prajurit TNI AD selalu  siap men-
gatasinya, karena ini merupakan tugas pokok se-
bagai prajurit TNI AD untuk mengemban misin-
ya terutama dengan prinsip  pada  5  kemampuan 
territorial AD,  yakni kemampuan Temu Cepat 
Lapor Cepat, kemampuan Manajemen Teritorial,  
kemampuan Penguasaan Wilayah, kemampuan  
Pembinaan  Perlawanan  Rakyat  serta  kemam-
puan  Komunikasi Sosial. Kelima kemampuan 
territorial menurut  S.W. sudah tertanam dan 
terpatri disetiap Prajurit TNI AD dalam melak-
sanakan tugasnya. 

-	 Tugas nyata Babinsa dalam mengatasi keamanan 
adalah melakukan  patroli  keliling  di wilayah 
desa dan sekitarnya  sebanyak  5  kali dalam 
sehari dan itu adalah menjadi tugas rutin para 
Babinsa apabila setiap mereka melaksanakan 
tugasnya.  Sasaran dari peningkatan keamanan, 
ketertiban dan penanggulangan kriminalitas  di-
upayakan untuk menciptakan rasa aman ma-
syarakat;  meningkatkan kepatuhan dan disiplin 
masyarakat terhadap hukum;   serta tertanggu-
langinya kejahatan transnasional.  Sasaran terse-
but  dapat tercapai apabila diperlukan kerjasama  
dan  peran  serta masyarakat dalam mengatasi 
masalah  gangguan  keamanan dalam rangka ter-
jaminnya keamanan dan ketertiban masyarakat, 
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tertib dan tegaknya hukum, serta terselengga-
ranya perlindungan, pengayoman, dan pelayanan 
kepada masyarakat. 

-	 Strategi diterapkan oleh pihak Pemerintah dan 
para Penegak Hukum untuk mengantisipasi 
semua bentuk-bentuk Kejahatan, seperti Rasia 
yang dilakukan pihak Aparat, Pengaktifan kem-
bali Sistim Keamanan Lingkungan (Siskamling), 
Pembentukkan  Mapalus Kamtibmas yang Meli-
batkan pihak Aparat dan Masyarakat bertujuan 
untuk mendektesi serta melakukan pencegahan 
Dini berbagai bentuk tindakkan Kriminal yang 
timbul dimasyarakat, dan Strategi lain. Namun 
sepertinya  Hal itu belum bisa menjawab Persoa-
lan yang ada dilapangan Hal ini diakibatkan oleh 
Masih banyaknya Pos Kamling yang belum ber-
fungsi sebagaimana mestinya dan Mapalus Ka-
mtibmas yang ada ditingkat  desa dan Kelurahan 
serta  Lingkungan Kebanyakan masih sebatas 
nama diatas kertas, belum ada Aktion,  tidak ada 
bukti nyata dilapangan, sehingga tidak mengher-
ankan jika di tempat tersebut Tindakkan Krimi-
nal sangat marak terjadi.

-	 Mengantisipasi hal itu maka kami sebagai aparat 
Desa bersama dengan Babinsa telah bekerja sama 
dan berkkordinasi untuk mengatasi masalah Ka-
mtibmas sehingga pada tahun 2012  tanggal 17  
Agustus  bertepatan dengan hari proklamasi 
maka Aparat Desa bersama dengan Babinsa ber-
besepakat untuk mengaktifkan kembali SisKam-
ling yang dulunya sudah tidak pernah terdengar 
lagi kini diaktifkan kembali dengan susunan or-
ganisasi yang dipercayakan kepada masyarakat, 
dan saat ini memberikan bukti nyata bahwa per-
an  keamanan lingkungan dianggap penting dan 
menentukan. Karena dengan keamanan dan ket-
ertiban didalam  masyarakat akan muncul  rasa 
aman, bebas dari gangguan serta  kegiatan rutini-
tas masyarakat berjalan dengan baik

-	 Kepala desa dan Babinsa dalam  setiap acara 
atau pesta maupun digereja selalu memberikan 
arahan maupun nasehat kepada masyarakat yang 
berkaitan dengan pemahaman  arti  dari sebuah 
suasana yang aman, rukun dan damai serta bebas 
dari gangguan maupun ancaman. 

3. Dampak dari peran Babinsa terhadap kehidupan 
masyarakat dan Pemerintah Desa 	
-	 Bahwa kehadiran Babinsa didesa cukup mem-

bantu dan mengatasi serta meredam masalah 
kejahatan. Dulunya didesa banyak pemuda yang 
mabuk-mabukan namun sampai saat ini ma-
syarakat desa meminum alkhohol namun masih 

aman dan terkendali tidak ada para pemabuk atau 
peminum alkhohol yang berteriak ditengah jalan, 
karena apabila ditemui terjadi teriakan ditengah 
jalan maka ada sangsi. Sangsinya berdasarkan 
kesepakatan pemuda yang mabuk ditengah jalan 
tersebut harus bersedia berteriak  sepanjang ja-
lan desa-desa yang dikawal oleh aparat  Kamra 
bersama Lurah dan babinsa. Jadi dengan sangsi 
ini telah membuat jerah sudah tidak berteriak 
lagi atau melakukan pelanggaran yang tidak 
diinginkan berdasarkan kesepakatan yang su-
dah dibuat sebelumnya pada waktu deklarasi 17 
Agustus lalu.  Jadi dengan kehadiran Babinsa 
di desa memberikan manfaat yang sangat besar 
bagi masyarakat dalam bidang keamanan. 

-	 Bahwa kehadiran Babinsa di desa sangat mem-
berikan arti dan manfaat yang sangat besar bagi 
masyarakat desa. Manfaatnya bahwa masyara-
kat terhindar dari gangguan keamanan, sehing-
ga apabila kalau ada penduduk yang kebetulan 
pulang larut malam, maka mereka merasa aman 
sampai dirumah, dan tidak akan muncul rasa 
takut karena dulunya kalau langgar di desa ini  
kalau dianggap orang baru pasti pulangnya 
bengkak-bengkak  atau babak belur dihajar oleh 
para preman. Karena preman setiap saat  apabila 
ada orang yang langgar dimintakan uang untuk 
membeli minuman keras. Namun dengan kehad-
iran Babinsa di desa ini  suasana dapat tercipta 
dari gangguan dan masyarakatpun hidup dengan 
tentram dan damai. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran babinsa 
dalam mengatasi masalah keamanan dan ketert-
iban 	

-	 Bahwa gangguan keamanan dimanapun dan ka-
panpun bisa terjadi baik gangguan keamanan 
dalam bentuk yang ringan maupun dalam bentuk 
yang berat, namun kesemuanya itu tergantung 
dari faktor penyulutnya apa tergantung pada 
situasi dan kondisi dimana perintiswa itu terjadi. 
Seringkali gangguan keamanan timbul hanya 
persoalan sepele, misalnya karena dengan salah 
bicara, ketersinggungan, maupun karena adanya 
potensi konflik yang diakibatkan oleh minuman 
keras maupun factor-faktor lainnya. Masalah 
ketertiban maupun gangguan keamanan muncul 
diwilayah binaan penyulutnya adalah berasal 
dari alkhohol kemudian dendam pribadi karena  
ketersinggungan antara masyarakat yang satu 
dengan masyarakat lainnya, karena pengaruh 
obat terlarang disebabkan karena hilangnya kon-
trol  dan berbagai faktor lainnya yang turut mem-
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pengaruhi masalah ketertiban dan keamanan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Peran Babinsa dalam pelaksanaan Tugas 

Untuk meningkatkan peran Babinsa yang opti-
mal maka diperlukan tingkat kesadaran masyarakat 
dalam mendukungnya, karena bagaimanapun bai-
knya program yang dilakukan oleh Babinsa tanpa 
didukung dengan tingkat kesadaran masyarakat, 
maka pelaksanaan tugas tersebut akan mengalami 
hambatan.  Oleh karena itu desa-desa yang ada baik 
di kepulauan (desa nelayan), desa pesisir (desa nelay-
an dan petani), desa daratan dan dataran, pegunun-
gan, perkotaan, pinggiran kota, maupun didesa-desa 
perbatasan, harus perlu dioptimalkan dengan peran 
Babinsa yang terkait dengan pembinaan pada ma-
syarakat dalam menciptakan sistem keamanan ling-
kungan yang nyaman, serta aman dari berbagai gang-
guan.  Kita dapat fahami bahwa dalam menciptakan 
suatu kondisi lingkungan yang aman dan terkendali 
merupakan tugas kepolisian, seringkali tak mampu 
mengendalikan keamanan dan ketertiban dalam 
masyarakat karena luasnya wilayah yang dijangkau 
apalagi terdapat didaerah-daerah terpencil, kondisi-
kondisi ini juga tentunya akan melibatkan aparat ter-
kait antaranya adalah peran Babinsa.  Karena Babinsa 
dari segi strategi maupun kekuatan dalam menangkal 
lawan lebih baik ketimbang perangkat lainnya. Ke-
andalannya dalam menangkal musuh maupun lawan 
telah didukung dengan persediaan alat tempur yang 
memadai  serta kelebihan kemampuan  yang dimiliki  
oleh prajurit TNI.

2). Peran babinsa dalam menciptakan keamanan dan 
Ketertiban dimasayarakat 

Kepala desa dan Babinsa dalam  setiap acara atau 
pesta maupun digereja selalu memberikan arahan 
maupun nasehat kepada masyarakat yang berkaitan 
dengan pemahaman  arti  dari sebuah suasana yang 
aman, rukun dan damai serta bebas dari gangguan 
maupun ancaman. 

Bahwa kehadiran Babinsa didesa cukup mem-
bantu dan mengatasi serta meredam masalah keja-
hatan.Dulunya didesa banyak pemuda yang mabuk-
mabukan namun sampai saat ini masyarakat desa 
meminum alkhohol namun masih aman dan terken-
dali tidak ada para pemabuk atau peminum alkhohol 
yang berteriak ditengah jalan, karena apabila dite-
mui terjadi teriakan ditengah jalan maka ada sangsi. 
Sangsinya berdasarkan kesepakatan pemuda yang 
mabuk ditengah jalan tersebut harus bersedia ber-
teriak  sepanjang jalan desa-desa yang dikawal oleh 
aparat  Kamra bersama Lurah dan babinsa. Jadi den-

gan sangsi ini telah membuat jerah sudah tidak berte-
riak lagi atau melakukan pelanggaran yang tidak di-
inginkan berdasarkan kesepakatan yang sudah dibuat 
sebelumnya pada waktu deklarasi 17 Agustus lalu.
Jadi dengan kehadiran Babinsa di desa memberikan 
manfaat yang sangat besar bagi masyarakat dalam bi-
dang keamanan.

Bahwa kehadiran Babinsa di desa sangat mem-
berikan arti dan manfaat yang sangat besar bagi ma-
syarakat desa. Manfaatnya bahwa masyarakat terhin-
dar dari gangguan keamanan, sehingga apabila kalau 
ada penduduk yang kebetulan pulang larut malam, 
maka mereka merasa aman sampai dirumah, dan 
tidak akan muncul rasa takut karena dulunya kalau 
langgar di desa ini  kalau dianggap orang baru pasti 
pulangnya bengkak-bengkak  atau babak belur diha-
jar oleh para preman. Karena preman setiap saat  apa-
bila ada orang yang langgar dimintakan uang untuk 
membeli minuman keras. Namun dengan kehadiran 
Babinsa di desa ini  suasana dapat tercipta dari gang-
guan dan masyarakatpun hidup dengan tentram dan 
damai.  Dengan demikian , fungsi teritorial wilayah 
dalam pelaksanaan ketertiban dan keamanansan-
gat penting, karenanya para Babinsa yang langsung 
berhadapan dengan masyarakat di wilayahnya  oleh 
karena itu perlu dibekali dengan pengetahuan pendi-
dikan dasar dalam melakukanpendekatan pada ma-
syarakat. Pendekatan yang paling efektif untuk dapat 
memberdayakan masyarakatadalah dengan pendeka-
tan ketulusan hati, rendah diri tidak sombong serta 
mengutamakan profesionalisme Prajurit TNI dalam 
mengemban misinya. Menurut  Mustafa, (2008) 
bahwa  kita tidak akan tinggal diam terhadap ling-
kungan sekitar kita. Meski peran pengamanan adalah 
kepolisian, namun kita sebagai warga negara memi-
liki hak dan kewajiban sama dalam mengamankan 
wilayah kita dari ancaman dan gangguan keamanan. 
Oleh karena itu  Prajurit TNI , dalam hal ini para 
Babinsa harus ikut berperan serta dalam menjaga dan 
mengamankan wilayahnya membantu tugas aparat 
kepolisian. Bila menemukan adanya tindak kriminal-
itas atau gangguan keamanan, maka jangan segan-
segan menyampaikannya kepada aparat kepolisian 
agar bisa disikapi dan diproses sesuai hukum yang 
berlaku.Mengingat luasnya wilayah teritorial yang 
dialaksanakan oleh para Prajurit TNI AD, maka Pra-
jurit TNI AD  akan selalu melaksanakan patrol seb-
agaimana dikemukakan sebelumnya bahwa mereka  
melaksanakan patrol sebanyak lima kali dalam se-
hari tugas seperti ini tentunya sangat berat diemban 
oleh para prajuit TNI AD dalam mengemban mis-
inya. Patroli  yang dilaksanakan dapat bekerjasama 
dengan pemerintah desa bersama masyarakat yakni 
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melaksanakan patroli  keliling pada setiap hari. Sasa-
ran program kerja dari Babinsa dalam kaitan dengan  
peningkatan keamanan, ketertiban dan penanggulan-
gan kriminalitas diupayakanan  untuk menurunkan 
angka  kriminalitas serta  menciptakan rasa aman 
masyarakat; kemudian diharapkan meningkatnya 
kepatuhan dan disiplin masyarakat terhadap hukum; 
tertanggulanginya kejahatan transnasional;  menu-
runnya peredaran dan penyalahgunaan Narkoba;  
meningkatnya kinerja aparat TNI AD dan POLRI  
serta menurunnya kejahatan dan pelanggaran hukum 
di masyarakat.  Sasaran tersebut dicapai apabila di-
perlukan adanya peningkatan peran serta masyara-
kat dan meningkatkan profesionalisme institusi yang 
terkait dengan masalah keamanan dalam rangka 
terjaminnya keamanan dan ketertiban masyarakat, 
tertib dan tegaknya hukum, serta terselenggaranya 
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
1.	 Babinsa adalah unsur pelaksana  Koramil  bertu-

gas melaksanakan bimbingan Teritorial (BINT-
ER)  di wilayah pedesaan/kelurahan.  Kemam-
puan Babinsa sangat menentukan keberhasilan  
bimbingan territorial  didesa/kelurahan dimana  
dalam melaksanakan tugasnya  berkoordinasi 
dengan aparat terkait di Desa/ Kelurahan sep-
erti tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh 
pemuda agar tidak terjadi kegagalan-kegagalan 
dalam melaksanakan tugasnya. Di dalam pelak-
sanaan tugas sehari-hari Babinsa diperhadapkan 
dengan masalah yang berhubungan dengan ma-
syarakat oleh karena itu   Babinsa perlu diberikan 
tuntutan  pendidikan khusus dibidang territorial.   

2.	 Babinsa dari segi strategi maupun kekuatan 
dalam menangkal lawan lebih baik ketimbang 
perangkat lainnya. Keandalannya dalam menang-
kal musuh maupun lawan telah didukung den-
gan persediaan alat tempur yang memadai  serta 
kelebihan kemampuan  yang dimiliki  oleh pra-
jurit TNI. Babinsa sebagai ujung tombak pelak-
sana dalam melaksanakan pembinaan kegiatan 
territorial TNI AD bertugas untuk melakukan 
pembinaan geografi, pembinaan penduduk serta 
melaksanakan berbagai kegiatan sosial ekonomi 
dimasyarakat  serta dapat bekerjasama dengan 
pemerintah desa. Tugas Babinsa juga diperlu-
kan untuk mengatasi berbagai peristiwa bencana 
alam,  seperti tanah longsor, musibah kebekaran, 
letusan gunung merapi dan tugas-tugas lainnya.  

3.	 Babinsa yang ada didesa  dapat mengemban misi  

profesionalisme TNI untuk  pelaksanaan tugas-
nya dalam pembinaan territorial oleh karena itu 
Peran Babinsa  dalam  pelaksanaan tugasnya me-
miliki kemampun yang dilandasi dengan mental 
yang tangguh dan motivasi yang tinggi,  meski-
pun dipenuhi dengan serba kekurangan dan ser-
ba keterbatasan sarana dan prasarana serta dana.  
Para Babinsa dalam melaksanakan tugasnya 
telah  memiliki  kemampuan  antara lain  kemam-
puan khusus,  kemampuan mental  dan ideologi,  
kemampun fisik,  kemampuan  profesionalisme  
dan pengusaan lima kemampuan teritorial.

4.	 Seorang prajurit Babinsa dalam penguasaan ke-
mampuan territorial antara lain : a)  Kemampuan 
Intelijen Teritorial,  kemampuan yang dapat 
menyelenggarakan penginderaan terhadap ling-
kungan hidup, sehingga setiap perubahan dan 
perkembangan dalam masyarakat diketahui dan 
dikenai dengan cepat untuk memberikan cukup 
waktu dalam mengambil tindakan pencegahan. 
b) Kemampuan pembinaan teritorial adalah ke-
mampuan yang dapat mengikuti perkembangan 
dalam kehidupan masyrakat yang mencakup bi-
dang politik, ekonomi, sosial budaya, agama dan 
psikologi untuk menemukan hal-hal yang dapat 
menimbulkan  gejolak-gejolak  yang mengaki-
batkan gangguan terhadap keadaan serta mam-
pu mengambil tindakan pencegahan dan tindak 
pemberantasan dalam rangka memelihara st-
bilitas daerah, dan  c)  Kemampuan penguasaan  
wilayah adalah yang dapat mengikuti perkem-
bangan dalam kehidupan masyarakat  yang men-
cakup dalam bidang politik,  ekonomi,  sosial 
budaya,  agama dan psikologi untuk menentukan 
hal-hal yang dapat menghambat jalannya pem-
bangunan dan ikut serta di dalam menggerakkan 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. 

5.	 Peran Babinsa diwilayah pedesaan cukup besar  
antara lain melaksanakan kegiatan dibidang per-
tanian seperti menjadi penyuluh petani ,  melak-
sanakan penyuluhan KB,  menangkal berbagai 
bahaya maupun ancaman yang dapat menggang-
gu keamanan dan ketertiban masyarakat, menga-
tasi berbagai masalah kriminalitas.  Oleh karena 
itu pelaksanaan tugas Babinsa  dapat dirangkum 
dalam pembinaan potensi geografi, potensi de-
mografi dan potensi social ekonomi. Ketiga po-
tensi pembinaan territorial yang dimaksudkan 
diatas perlu dilaksanakan oleh para Babinsa yang 
ada di Desa.  

6.	 Bahwa kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
Babinsa saat ini cukup banyak dan memberikan 
pengaruh yang cukup besar dalam pelaksanaan 
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pembangunan desa dan peningkatan kesejahter-
aan masyarakat. Untuk kegiatan pembangunan 
desa peran Babinsa dapat terlihat dari aktivitas 
untuk melaksanakan kegiatan kerjabakti dilaku-
kan secara rutin, tanpa pamrih, membantu serta 
mengajak masyarakat untuk melaksanakan pem-
bangunan  fisik seperti selokan air, pembuatan 
jembatan baru, rehabilitasi bangunan Kantor 
Desa, Rehabilitasi pembangunan jalan setapak 
dan berbagai kegiatan pembangunan fisik  lain-
nya.  

7.	 Bahwa Peran babinsa dalam mengatasi masalah 
keamanan dan ketertiban didalam masyarakat 
cukup signifikan dan berpengaruh terhadap sta-
bilitas keamanan didalam masyarakat hal ini 
didukung dengan    5  kemampuan territorial AD,  
yakni kemampuan Temu Cepat Lapor Cepat, ke-
mampuan Manajemen Teritorial,  kemampuan 
Penguasaan Wilayah, kemampuan  Pembinaan  
Perlawanan  Rakyat  serta  kemampuan  Komu-
nikasi Sosial. Kelima kemampuan territorial su-
dah tertanam dan terpatri disetiap Prajurit TNI 
AD dalam melaksanakan tugasnya. Tugas nya-
ta Babinsa dalam mengatasi keamanan adalah 
melakukan  patroli  keliling  di wilayah desa dan-
sekitarnya  sebanyak  5  kali dalam sehari dan itu 
adalah menjadi tugas rutin para Babinsa apabila 
setiap mereka melaksanakan tugasnya.  

8.	 Sasaran dari peningkatan keamanan, ketertiban 
dan penanggulangan kriminalitas  diupayakan 
untuk menciptakan rasa aman masyarakat;  me-
ningkatkan kepatuhan dan disiplin masyarakat 
terhadap hukum;   serta tertanggulanginya ke-
jahatan transnasional.  Sasaran tersebut  dapat 
tercapai apabila diperlukan kerjasama  dan  per-
an  serta masyarakat dalam mengatasi masalah  
gangguan  keamanan dalam rangka terjaminnya 
keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan 
tegaknya hukum, serta terselenggaranya per-
lindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat. Bahwa kehadiran Babinsa didesa 
cukup membantu dan mengatasi serta meredam 
masalah kejahatan.  Kehadiran Babinsa di desa 
sangat memberikan arti dan manfaat yang sangat 
besar bagi masyarakat desa. Manfaatnya bahwa 
masyarakat terhindar dari gangguan keamanan.

B. Saran
1.	  Prajurit TNI AD, dan satuan  pengamanan (Kam-

ra), yang ada diwilayah pedesaan perlu melaku-
kan koordinasi secara bersama untuk menangkal 
berbagai tindakan kejahatan yang muncul dan 
berkembang dimasyarakat . 

2.	 Dalam mewujudkan profesionalisme prajurit 
TNI AD hendaknya setiap prajurit meningkatkan 
wawasan pengetahuan serta meningkatkan jen-
jang pendidikan yang lebih tinggi. 

3.	 Untuk meningkatkan keamanan dan ketertiban 
masyarakat maka diperlukan kesadaran yang 
tinggi dari masyarakat untuk dapat berpartisipasi 
secara nyata dalam menangkal dan menanggu-
langi masalah kejahatan untuk dapat bekerjasa-
ma dengan pihak Babinsa diwilayah Binaan.

4.	 Perlu menjaga kewaspadaan dini sebagai bagian 
dari antisipasi untuk mengatasi berbagai tinda-
kan kejahatan yang muncul dimasyarakat , dima-
na masyarakat perlu melakukan tindakan cepat 
untuk segera melapor berbagai informasi yang 
diperlukan  yang berkaitan dengan tindak keja-
hatan. Masalah ini tentu akan mendapatkan per-
hatian apabila suatu masyarakat akan terhindar 
dari masalah gangguan  maupun ancaman baik 
yang datang dari dalam maupun dari luar. Begitu 
pula dengan pentingnya peran Babinsa dalam 
melaksanakan tugasnya untuk menjaga keaman-
an dan ketertiban dimasyarakat. Perlu difahami 
bahwa tidak semua Babinsa yang memiliki pen-
getahuan yang memadai oleh karena itu untuk 
menangkal masalah peningkatan pengetahuan 
bagi para Babinsa maka diperlukan pembekalan 
pengetahuan tentang profesionalisme prajurit 
TNI AD. 
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